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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah  salah  satu negara dengan  jumlah penduduk  

terbesar di  dunia  setelah Cina  dan  India. Bahkan  Indonesia menduduki  

peringkat  ke empat,  dimana  RRC  menduduki  peringkat  pertama  dan  

India  peringkat  ke dua, Amerika  peringkat  ke  tiga  dan  yang  selanjutnya  

peringkat  ke  empat  di duduki oleh Indonesia. Data ini di dapatkan dari situs 

internet yaitu wikipedia dan  data  situs  tersebut  diperoleh  dari  CIA  World  

Factbook  2004.  Selain tenaga  kerja  yang  melimpah,  Indonesia  juga  

diberikan  karunia  oleh  Allah SWT  daerah/wilayah  yang  kaya  akan  hasil  

alam  mulai  dari  pertanian, pertambangan, dan  juga  laut  yang kaya  akan  

ikan. Namun  sungguh menjadi sebuah  ironi  jika  kita  sering  mendengar  

berita  tentang  kemiskinan  dan kelaparan  yang  seering  melanda  negeri  

ini.  Oleh  karena  itu  tidak  hanya dibutuhkan tenaga kerja yang dapat 

diandalkan tenaganya, tetapi tenaga kerja yang  terdidik dan  terlatih. 

Sehingga dapat negara  ini dapat mengolah sumber daya alam menjadi barang 

siap pakai seperti sepeda motor atau mobil. Dimana sebagian  besar  bahan  

dasarnya  diperoleh  di  Indonesia  tetapi  prodosennya adalah dari negara 

asing seperti Jepang.  

Tenaga  kerja  terdidik  dan  terlatih  tidak  dapat  di  peroleh  secara 

“instan“ mereka didapatkan melalui proses pembelajaran di  sekolah  ataupun 

ditempat  lain.  Namun  yang  perlu  digaris  bawahi  adalah  adanya  proses 

pembelajaran  yang dapat membentuk atau menghasilkan  tenaga  terdidik 

dan terlatih.  Untuk  menghasilkan  tenaga  kerja  yang  terdidik  dan  terlatih 

diperlukan juga tenaga pendidik yang profesional. 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) merupakan sebuah lembaga 

pendidikan tinggi yang didalamnya memuat program studi kependidikan 

seperti yang telah diketahui bahwa di UNNES terdapat program pendidikan 

yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga-tenaga kependidikan yang terampil 



dan professional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Untuk menyiapkan tenaga 

kependidikan tersebut para mahasiswa program pendidikan UNNES wajib 

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah-sekolah 

latihan yang merupakan salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi semua kegiatan 

kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai latihan 

untuk menerapkan teori yang telah diperoleh di bangku perkuliahan. PPL ini 

biasa dipandang sebagai program latihan bagi mahasiswa program 

pendidikan sebagai calon guru yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga-

tenaga kependidikan yang professional yang menguasai kemampuan 

keguruan yang terintegrasi dan utuh sehingga setelah menyelesaikan 

pendidikan dan diangkat menjadi guru, mereka siap mengemban tugas dan 

amanat serta tanggungjawab sebagai seorang guru.. 

PPL II adalah sebagai tindak lanjut dari PPL I. Sedangkan jika pada 

PPL I mahasiswa dilatih menyusun contoh perangkat pembelajaran dan 

sedikit praktek pengajaran di kelas, pada PPL II mahasiswa sudah terjun 

langsung mengajar di kelas secara penuh dengan mempersiapkan seluruh 

perangkat pembelajaran yang diperlukan. 

B. Tujuan PPL 

Program PPL II memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut : 

 Tujuan Umum 

     Menyiapkan mahasiswa agar menjadi tenaga pendidik yang handal dan 

profesional sehingga dapat membantu dalam meningkatkan derajat 

pendidikan masyarakat secara optimal sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi. 

 Tujuan Khusus 

a. Membimbing Mahasiswa kearah terbentuknya pribadi yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam pembentukan 

profesi keguruan. 



b. Melatih kemampuan mahasiswa untuk menerapkan teori dan informasi 

ilmu pengetahuan yang telah dipelopori di bangku kuliah. 

c. Mengembangkan pemikiran dan wawasan mahasiswa dalam memahami 

dan memecahkan masalah yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 

C. Manfaat PPL 

Dengan melaksanakan PPL II diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap semua komponen yang terkait, yaitu mahasiswa, sekolah, dan 

perguruan tinggi yang bersangkutan. 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

 Mendapat kesempatan mempraktikkan bekal yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam proses belajar mengajar yang sesungguhnya 

 Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan lain disekolah (intrakulikuler dan ektrakurikuler) 

 Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap model-model 

pengajaran di kelas 

2. Manfaat Bagi Sekolah 

 Meningkatkan kualitas pendidik dalam membimbing anak didik 

maupun mahasiswa PPL 

 Terjalinnya kerjasama yang baik dengan instansi pendidikan yang 

nantinya dapat bermanfaat bagi lulusannya. 

 Memperoleh transfer pengetahuan mengenai metode-metode dan 

model-model pembelajaran terkini sesuai dengan bidang studi yang 

berkaitan. 

3. Manfaat Bagi UNNES 

 Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

 Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, 

sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas proses belajar 

mengajar di instansi atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan 

zaman. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik  Pengalaman  Lapangan  (PPL)  merupakan  kegiatan  intra 

kurikuler  yang  wajib  diikuti  oleh  mahasiswa  Universitas  Negeri  

Semarang (UNNES) yang mengambil program kependidikan. Pada Praktik 

Pengalaman Lapangan  ini  mahasiswa  praktikan  dapat  berlatih  dalam  

menerapkan  teori-teori  yang  telah  diperoleh  khususnya  teori-teori  dalam  

pembelajaran  yang didapatkan  pada  semester-semester  sebelumnya.  

Pelaksanaan  ini  sesuai dengan  persyaratan  yang  telah  ditetapkan  agar  

mahasiswa  praktikan memperoleh  pengalaman  dan  keterampilan  dalam  

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah maupun di luar 

sekolah.  

Kegiatan  Praktik  Pengalaman  Lapangan  meliputi  praktik  

mengajar, praktik administrasi, serta kegiatan kependidikan yang bersifat 

kurikuler yang berlaku disekolah. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terdiri dari 2 tahap yaitu :  

1. Praktik Pengalaman Lapangan  I  (PPL  I), yang berupa observasi 

mengenai keadaan  fisik  dan  lingkungan  sekolah,  observasi  kegiatan  

guru  tentang refleksi perencanaan dan aktualisasi pembelajaran.  

2. Praktik Pengalaman Lapangan  II  (PPL  II),  yang  berupa Praktik 

mengajar secara langsung di sekolah latihan. 

B. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 

1. Dasar Hukum 

Pelaksanaan PPL II ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan 

pelaksanaanya, yaitu: 

1. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2. Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

3. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi. 



4. Surat keputusan Rektor No. 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik 

Pengalaman Lapangan  bagi Mahasiswa Program Kependidikan 

Universitas Negeri Semarang. 

5. Keputusan menteri pendidikan nasional No. 232/U/2000 tentang 

pedoman penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian 

Hasil Belajar 

2. Dasar Implementasi 

Praktek pengalaman lapangan ini dilaksanakan dalam 

mempersiapkan tenaga kependidikan yang profesional sebagai guru 

pengajar dan pembimbing atau konselor.  Praktek pengalaman lapangan 

ini adalah merupakan kegiatan mahasiswa yang diadakan dalam rangka 

menerapkan keterampilan dan berbagai ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh serta memperoleh pengalaman dalam penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran secara terpadu di sekolah.  

Melalui praktik pengalaman lapangan di sekolah ini, diharapkan 

mahasiswa dapat mengembangkan dan meningkatkan wawasan, 

pengetahuan, dan ketrampilan, serta sikap dalam melakukan tugasnya 

sebagai guru yang profesional, baik dalam bidang studi yang digelutinya  

maupun dalam pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa di 

sekolah nanti yang lebih jauh dan dapat meningkatkan nilai positif dari 

tingkat kemampuan mahasiswa itu sendiri. 

Untuk itu, maka praktik pengalaman lapangan (PPL) yang 

diselenggarakan di sekolah diharapkan benar-benar dapat merupakan 

pembekalan keterampilan dari setiap mahasiswa yang nantinya akan 

banyak mendukung kerja pelayanan bimbingan dan konseling yakni dalam 

pekerjaannya sebagai, guru, pembimbing dan konselor kelak. 

3. Dasar Konsepsional 

a. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan sekolah dan di jalur 

pendidikan luar  sekolah. 



b. UNNES sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga 

kependidikan yang terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, 

dan tenaga pelatih dan tenaga kependidikan lainnya. 

c. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya 

adalah membimbing peserta didik (menyelenggarakan layanan 

bimbingan konseling untuk peserta didik). 

d. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk 

mengajar peserta didik. 

e.  Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga 

pengajar, dan tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wajib 

mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui praktik 

pengalaman lapangan (PPL).  

C. Penjabaran Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

(Lembaran Negara Tahun 2003). Untuk mewujudkan tercapainya tujuan 

pendidikan nasional tersebut, maka tenaga kependidikan berkewajiban 

meningkatkan kemampuan profesionalisme sesuai dengan tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk membangun bangsa 

melalui peningkatan sumber daya generasi penerus bangsa. 

Karena itu UNNES mengeluarkan Keputusan’Rektor Universitas 

Negeri Semarang (UNNES) Nomor: 10/O/2003 tentang Pedoman Praktik 

Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa  Program Kependidikan Universitas 

Negeri Semarang merupakan landasan dilaksanakannya program PPL.  

 

 

 



BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 

A. Waktu  

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) program studi S1 kependidikan tahun 

2012 dilaksanakan berkesinambungan dengan PPL I. Dimana PPL I telah 

dilaksnakan pada tanggal 30 Juli 2012 sampai dengan 11 Agustus 2012 

kemudian libur selama dua minggu dan dilanjutkan dengan PPL II yang 

dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 2012 sampai 20 Oktober 2012.  

B. Tempat 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan di MAN 1 Kota 

Magelang , Jl. Raya Payaman 1 Magelang. 

C. Jumlah Kelas Yang Diajar 

Selama Praktik Pelaksanaan Lapangan (PPL II), praktikan diberi 

kepercayaan untuk mengajar 4 kelas yaitu kelas X1, X2, X3, dan X4.  Karena 

jam mengajar guru pamong hanya 12 jam mengajar dalam seminggu dan 

dibagi dengan teman PPL yang lain, maka praktikan diberi kesempatan 

mengajar 4-6  jam dalam seminggu. 

D. Tahapan  

Dalam kegiatan PPL II ini ada 6 tahapan, yaitu : 

1. Pengajaran terbimbing pada minggu I. 

2. Pengajaran mandiri pada minggu II sampai minggu VII. 

3. Pelaksanaan ujian praktik mengajar pada minggu VII. 

4. Penyusunan laporan pada minggu terakhir pelaksanaan PPL II. 

5. Penarikan PPL pada tanggal  19 Oktober 2012. 

E. Materi Kegiatan 

1. Pembekalan PPL I & II 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada praktikan 

untuk lebih siap melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan tahap kedua. 

Kegiatan ini meliputi pengarahan dan pembekalan dari pihak dekanat 



kepada praktikan tentang pentingnya kegiatan PPL II. Kegiatan ini 

dilanjutkan dengan praktik microteaching. 

2. Pengarahan dan Pengenalan Lapangan 

Kegiatan pengarahan dan pengenalan lapangan ini dilaksanakan 

pada minggu pertama. Kegiatan ini meliputi pengarahan tentang 

pelaksanaan kegiatan PPL II, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) yang telah diterapkan pada sekolah latihan. 

3. Pengajaran Terbimbing 

Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajaran yang dilakukan 

oleh praktikan dengan bimbingan guru pamong. Bimbingan ini meliputi 

bimbingan menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi penyusunan 

silabus KTSP, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, 

penyusunan alat evaluasi dan kegiatan pembelajaran lainnya.  

Sesuai dengan tujuan dan fungsi PPL tersebut di atas maka 

mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan diri yang dimaksud yaitu: 

a. Membuka Pelajaran 

Dalam proses belajar mengajar praktikan dalam mata pelajaran  

Fisika mengawali dengan salam, kemudian guru praktikan melakukan 

presensi untuk mengetahui jumlah siswa yang masuk dan tidak masuk, dan 

untuk mengetahui alasan siswa yang tidak masuk. Kegiatan presensi ini 

harus dicatat dalam agenda mengajar sebagai kelengkapan administrasi 

mengajar. 

Setelah kegiatan presensi ini selesai kemudian guru praktikan 

memberikan apersepsi maupun motivasi. Apersepsi dapat berupa 

memberikan pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya 

atau dengan memberikan suatu gambaran yang mengarah kepada materi 

yang akan dipelajari. Dengan demikian praktikan dapat mengetahui sejauh 

mana kesiapan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Disamping itu juga 

untuk mengetahui daya serap siswa dan melatih daya ingat siswa.  

b. Komunikasi dengan Siswa 



Di dalam berkomunikasi dengan siswa, seorang guru harus dapat 

menggunakan bahasa yang baik dan jelas. Penggunaan bahasa yang baik 

dan jelas ini dimaksudkan bagi mahasiswa praktikan mempermudah dalam 

penyampaian materi dan bagi siswa dapat menyerap materi yang 

disampaikan.  Kesulitan yang banyak dialami mahasiswa praktikan adalah 

masalah suara yang kurang keras untuk seluruh siswa dalam ruangan dan 

juga bahasa yang digunakan dengan logat yang berbeda. 

c. Metode Pembelajaran 

Praktikan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa. Metode yang digunakan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Metode ceramah 

2. Metode diskusi kelompok 

3. Metode demonstrasi 

4. Metode eksperimen 

5. Metode Tanya jawab 

d. Penggunaan Media Pembelajaran 

Media sangat penting untuk menunjang pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Selain memudahkan guru dalam menyampaikan materi, 

media juga berguna bagi siswa untuk lebih memahami materi pelajaran 

yang disampaikan. Media yang digunakan praktikan antara lain papan 

tulis, buku pelajaran terbitan ,  

e. Variasi dalam Pelajaran 

Dalam kegiatan belajar mengajar  diperlukan variasi agar siswa 

tidak jenuh. Penggunaan teknik atau metode yang berbeda-beda dalam 

kegiatan pembelajaran dimaksudkan agar siswa terhindar dari kebosanan 

dan monoton. Praktikan memberi materi kemudian diselingi dengan 

pertanyaan.  

f. Memberikan Penguatan 

Praktikan memberikaan penguatan kepada siswa agar siswa 

termotivasi untuk menjadi lebih baik. Penguatan yang diberikan dapat 



berupa pujian kepada anak yang telah berhasil menjawab pertanyaan atau 

menyelesaikan tugas dengan baik.  

g. Menulis di papan tulis 

Menulis di papan tulis harus memperhatikan besar kecil dan tebal 

tipis tulisan agar siswa dapat melihat dengan jelas, terutama siswa yang 

duduk di bagian belakang. Saat menulis di papan tulis, praktikan harus 

mampu mengendalikan siswa. Praktikan tidak boleh membelakangi, 

sehingga siswa merasa tidak diperhatikan. Menulis dimulai dari sebelah 

kiri.  

h. Mengkondisikan Situasi Belajar 

Praktikan berusaha memahami situasi dan kondisi masing-masing 

siswa dengan mengadakan pengamatan terhadap tingkah laku dan 

berusaha mengenal lebih dekat serta memberikan tugas yang sesuai 

dengan kemampuan masing-masing siswa. Guru praktikan harus dapat 

menciptakan situasi belajar yang baik dalam kelas.  

i. Memberikan Pertanyaan 

Setelah menyampaikan materi praktikan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya hal yang kurang jelas atau tidak diketahui. 

Jika sudah tidak ada yang bertanya praktikan memberikaan pertanyaan 

balikan dengan tujuan mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan. Selain itu juga untuk memancing 

daya nalar dan kreatifitas siswa dengan memberikan kuis. 

j. Menilai Hasil Belajar 

Praktikan memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan penguasaan siswa terhadap materi 

yang telah disampaikan. Penilaian ini berupa ulangan harian dan tugas-

tugas. Tugas-tugas yang praktikan berikan dapat berupa latihan soal pada 

buku fisika LKS atau sumber lain. Sedangkan ulangan harian dilaksanakan 

setelah materi dalam satu kompetensi dasar telah disampaikan. Bentuk dari 

ulangan harian berupa uraian.  

k. Memberikan Balikan 



Setelah menyampaikan materi, praktikan memberikan balikan 

(umpan balik) kepada siswa sehingga dapat diketahui apakah siswa sudah 

hafal atau saja disampaikan. 

l. Menutup Pelajaran 

Dalam setiap kegiatan belajar mengajar diakhiri dengan penutup. 

Dalam menutup pelajaran ini, praktikan menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan atau dengan memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya 

serta tidak lupa mengucapkan salam.   

4. Pengajaran Mandiri 

Pengajaran mandiri adalah kegiatan pelatihan mengajar dan tugas 

keguruan lainnya dengan mengkonsultasikan dahulu perangkat 

pengajarannya pada guru pamong sebelum mengajar di kelas. Dalam hal 

ini, praktikan diberikan otoritas untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas secara penuh. Walaupun masih dalam proses 

bimbingan jarak jauh dengan guru pamong.  

5. Pelaksanaan Tugas Keguruan lainnya 

Selain bertugas mengajar di kelas, praktikan juga melaksanakan 

aktivitas lainnya yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini 

meliputi kegiatan mengikuti upacara bendera hari Senin, upacara hari 

kebesaran lainnya, membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Pramuka, dan juga kegiatan OSIS serta Menyelenggarakan LDK (latihan 

dasar kepemimpinan ) bagi siswa. 

6. Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar 

Ujian praktik mengajar dilakukan di tengah praktik mengajar dan 

penilaian yang didasarkan pada format penilaian yang telah dirumuskan 

sebelumnya oleh UPT PPL Unnes. Ujian praktik mengajar dinilai oleh 

seorang dosen pembimbing dan guru pamong. 

7. Penyusunan Laporan 

Kegiatan terakhir adalah penyusunan laporan. Dalam kegiatan ini 

pun memerlukan bimbingan. Bimbingan ini dilakukan oleh koordinator 

guru pamong guna mendapatkan data-data yang akan digunakan untuk 



menyusun laporan kegiatan Praktik Pengalaman lapangan, beserta 

koordinator dosen pembimbing guna mengetahui format penulisan laporan 

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. 

F. Proses Pembimbingan 

Mahasiswa praktikan selama melaksanakan PPL mendapatkan 

bimbingan dari guru pamong.  Proses pembimbingan ini meliputi 

pembimbingan dalam pembuatan perangkat pembelajaran dan pembimbingan 

yang berkaitan dengan proses belajar mengajar atau kompetensi profesional 

seorang guru. 

Proses pembimbingan yang berkaitan dengan penyusunan perangkat 

pembelajaran, yang terdiri dari : 

1. Alokasi waktu 

 Alokasi waktu ini berfungsi sebagai acuan dalam pembuatan 

perangkat pembelajaran.  Perhitungan alokasi waktu dibuat berdasarkan 

kalender pendidikan dari diknas. Komponen Alokasi waktu meliputi  

banyaknya  pekan dalam semester, banyaknya pekan yang  efektif, 

banyaknya pekan yang tidak efektif dan banyaknya jam pelajaran yang 

efektif dalam satu semester. 

2. Silabus 

Silabus adalah merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil 

belajar. Silabus harus menjawab permasalah : kompetensi yang akan 

dikembangkan pada siswa, cara mengembangkan, cara mengetahui 

pencapaian kompetensi dari siswa. Tujuan dari penyusunan silabus ini 

adalah membantu guru dalam menjabarkan kompetensi dasar menjadi 

perencanaan belajar mengajar. Komponen silabus : kompetensi dasar,  

indikator Pencapaian Kompetensi, materi pokok dan sub materi pokok, 

pengalaman belajar, sumber pembelajaran, alokasi waktu.  

3. Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah bahan acuan 

yang diperlukan oleh guru untuk mengajar pada setiap kali pertemuan. 



Komponen  Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara umum yang 

sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah: 

Nama mata pelajaran, Kelas/semester, Alokasi Waktu, Standar 

Kompetensi, Kompetensi dasar, Materi  pokok, Indikator Pencapaian 

Kompetensi, Topik kegiatan yang meliputi : Tujuan, Media, Skenario 

pembelajaran, Penilaian dan Refleksi. 

4. Penilaian siswa 

Penilaian merupakan kegiatan informasi tentang proses dan hasil 

belajar peserta didik untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi 

yang ditetapkan. Penilaian ini dilaksanakan secara terus menerus atau 

berkala selama proses pengajaran. Jenis penilaian siswa ini dapat berupa 

pengumpulan kerja siswa (portofolio), hasil karya (produk), penugasan 

(proyek), kinerja (performance) dan tes tertulis (paper and pen) dengan 

memperhatikan tiga ranah, yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 

dan keterampilan (psikomotor) secara proporsional sesuai dengan sifat 

mata pelajaran. 

G. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat selama PPL II  

Hal-hal yang mendukung selama PPL II antara lain: 

1. Sambutan yang baik dari kepala sekolah, wakasek, guru, karyawan dan 

siswa MAN 1 Kota Magelang 

2. Kondisi kelas yang memadai dan letak sekolah di tempat yang strategis 

3. Guru pamong dan dosen pembimbing yang selalu membimbing dan 

memberikan masukan bagi mahasiswa PPL. 

Hal-hal yang menghambat selama PPL II antara lain: 

1. Kurangnya adaptasi mahasiswa PPL dengan lingkungan sekolah. 

2. Keterbatasan pengalaman mahasiswa PPL dalam membuat perangkat 

pembelajaran. 

3. Keterbatasan sarana dan prasarana penunjang seperti laboratorium, dan 

juga perangkat pembelajaran lainnya sehingga mahasiswa PPL harus 

membawanya sendiri dari kampus. 

4. Kondisi siswa yang mempunyai semangat belajar rendah. 



H. Kegiatan Pembimbingan 

 Guru pamong dan Dosen Pembimbing mempunyai peran yang sangat 

penting dalam pelaksanaan PPL II. Guru Pamong dalam hal ini mata pelajaran 

Fisika sangat membantu. Dosen pembimbing juga telah melaksanakan 

kewajibannya dengan baik. Beliau datang ke sekolah untuk melakukan 

monitoring dan bimbingan terhadap perkembangan mahasiswa praktikan yang 

dibimbing. 

I. Guru Pamong  

Selama melaksanakan kegiatan PPL II di MAN 1 Kota Magelang, 

guru pamomg praktikan adalah: 

Nama  : Abu Zazid, S.Pd 

NIP   : 19690421 199803 1 002 

Mapel  : Fisika 

J. Dosen Koordinator 

Selama PPL II berlangsung, mahasiswa praktikan didampingi oleh seorang 

dosen koordinator untuk tiap sekolah latihan. Koordinator pembimbing PPL di 

MAN 1 Kota Magelang  adalah:. 

Nama  : Mohammad Yusuf Ahmad Hasyim, Lc.MA 

NIP  : 197504202009121001 

Fakultas :  Fakultas Bahasa dan Seni 

K. Dosen Pembimbing 

Selain didampingi oleh seorang dosen koordinator, mahasiswa 

praktikan juga didampingi dan dibimbing oleh dosen pembimbing. Dosen 

pembimbing ini dialokasikan untuk masing-masing jurusan (bidang studi). 

Untuk lebih jelas mengenai dosen pembimbing, berikut ini data tentang 

beliau: 

 Nama  : Dr. Susilo, M.S 

 NIP  : 19520801 197603 1 006 

 Fakultas : MIPA 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tahapan kegiatan PPL 2 yang telah dilaksanakan sejak 

tanggal  27 Agustus 2012 sampai 19 Oktober 2012, dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut : 

1. Selama melaksanakan kegiatan praktik pengalaman lapangan (PPL) 

praktikan mendapatkan banyak pengalaman dan keterampilan yang 

sangat praktikan butuhkan kelak apabila kami benar-benar menjadi 

guru. 

2. PPL sebagai media dan sarana bagi mahasiswa program pendidikan 

untuk berlatih menjadi tenaga pengajar yang professional dan kompeten 

di bidangnya 

3. Selama PPL mahasiswa praktikan tidak hanya dilatih untuk menjadi 

guru yang kompeten di bidang studi yang ditekuni, tetapi juga dilatih 

bagaimana menangani data-data tentang siswa, Administrasi sekolah 

dan kurikulumnya. 

B. Saran 

Untuk lebih meningkatkan kualitas MAN 1 Kota Magelang, maka 

kami selaku mahasiswa PPL memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Memberdayakan dan meningkatkan sarana dan prasarana yang telah 

ada. 

2. Meningkatkan motivasi siswa untuk meningkatkan semangat 

belajarnya. 

Demikian penyusunan laporan PPL II telah kami selesaikan, 

dengan kesadaran bahwa masih banyak kesempurnaan di dalamnya. 

Namun kami berharap, laporan ini dapat bermanfaat bagi kami khususnya 

dan para pembaca. 
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 Praktek Pengalaman Lapangan merupakan kegiatan yang harus dilakukan 

oleh mahasiswa program pendidikan, sebagai latihan untuk menerapkan teori 

yang telah diperoleh dalam perkuliahan ke dalam praktek di lapangan. Sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditetapkan, PPL bertujuan untuk memperoleh 

pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Selain itu Kegiatan PPL juga 

bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga 

kependidikan yang professional, sesuai dengan prinsip- prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, 

professional, dan sosial. Agar dapat mencapai kompetensi tersebut praktikan harus 

melewati dua tahap PPL, yaitu PPL I dan PPL 2. Sebelum praktik mengajar di 

sekolah dalam PPL 2, praktikan harus melakukan program PPL 1 terlebih dahulu. 

MAN 1 Kota Magelang merupakan tempat dimana praktikan 

melaksanakan pelatihan PPL II. Banyak hal baru yang telah diterima praktikan 

selama di sekolah latihan tersebut. Dalam kegiatan PPL II di MAN 1 Kota 

Magelang, praktikan diberi kesempatan untuk mengaplikasikan pengalaman 

mengajar selama 2 bulan secara bergantian dengan mahasiswa fisika lain. 

 Pelaksanaan PPL II di MAN 1 Kota Magelang berlangsung dari tanggal  

27 Agustus 2012 sampai dengan 19 Oktober 2012, dimana dalam pelaksanaannya 

praktikan melakukan banyak pengalaman mulai dari cara guru mengajar di kelas 

serta ikut berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler di luar kelas, administrasi 

dan manajemen di sekolah. 

 Berikut adalah beberapa kesimpulan lainnya yang praktikan dapat 

simpulkan setelah melakukan kegiatan PPL 1 di sekolah latihan: 

1. Kekuatan Dan Kelemahan Bidang Studi Fisika 

Fisika sebagai salah satu ilmu dalam dunia pendidikan pasti memiliki 

kekuatan dan kelemahan. 

      Adapun kekuatan dari mata pelajaran Fisika: 

a) Dengan belajar Fisika kita banyak mendapatkan ilmu bukan hanya dari 

pelajaran Fisika saja, tetapi juga ilmu dari bidang studi yang lain misalnya 

matematika karena matematika sangat diperlukan dalam mempelajari 

Fisika 

b) Mengajak kita untuk dapat berfikir kritis, teliti, dan cermat 

c) Banyak hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang di 

pelajari dalam Fisika sehingga lebih mudah dipahami 

d) Mengajak kita untuk selalu melakukan hal baru dalam belajar fisika 

sehingga ilmu yang didapatkan terus berkembang. 



      Sedangkan kelemahan  dari mata pelajaran Fisika : 

a) Adanya anggapan bahwa Fisika merupakan pelajaran yang sulit, sehingga 

siswa merasa malas untuk belajar 

b) Rumus yang ada banyak sekali, guru cenderung memberikan rumus, 

sehingga  siswa  jarang sekali  mengetahui dari mana asal rumus itu. 

c) Hitungan yang ada dalam Fisika juga rumit, sehingga dasar pelajaran 

matematikanya harus baik 

d) Rumus Fisika dari suatu zat sulit untuk dihapalkan 

e) Hafalan strukur Fisika yang terlalu banyak 

f) Dalam fisika, materinya sudah terdapat rumus trigonometri, turunan fungsi 

kecepatan pada kelas X,  sedangkan pada Matematika baru diajarkan di 

kelas XI, selain itu, rumus intergral fungsi pada fisika diajarkan di kelas 

XI, sedangkan pada pelajaran matematika baru diajarkan di kelas XII. 

Seharusnya dalam matematika diajarkan terlebih dahulu sebelum di Fisika. 

2. Ketersediaan Sarana Prasarana Penunjang   

Sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan belajar mengajar di MAN 

1 Kota Magelang cukup baik dan lengkap. Dimana di sekolah juga tersedia 

media-media yang dapat digunakan untuk mendukung dalam proses belajar 

mengajar seperti papan tulis, buku paket, komputer, meja guru, kursi guru, 

lemari dan TV/ Audio, serta laboratorium. Selain itu, perpustakaan sekolah 

juga banyak menyediakan buku-buku yang dapat digunakan sebagai referensi. 

Buku referensi yang berhubungan dengan Fisika juga tersedia di perpustakaan. 

Bahkan untuk lebih memperlancar proses belajar-mengajar sekolah  juga 

menyediakan laboratorium Fisika  lengkap dengan alat-alat praktikum yang 

digunakan untuk percobaan. 

3.   Kualitas Guru Pamong Dan Dosen Pembimbing 

Kualitas Guru Pamong mata pelajaran Fisika di MAN 1 Kota Magelang 

sangat baik. Dalam kegiatan belajar mengajar guru pamong sangat sabar dan 

interaksi antara guru dan siswa didalam proses belajar mengajar juga sangat 

baik sehingga situasi belajar mengajar berjalan kondusif dan menyenangkan. 

Dimana Beliau juga sangat berhasil dalam  menyampaikan materi dan 

memberikan penguatan terhadap siswa di dalam kelas dan menggnakan 

model-model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang sedang 

diajarkan. Beliau juga mampu menguasai dan mengkondisikan siswa dalam 

proses belajar. Demikian juga dalam membimbing praktikan selama menjalani 

PPL. Guru Pamong selalu memberikan pengarahan-pengarahan serta saran-

saran setiap kali praktikan berkonsultasi baik tentang perangkat pembelajaran 

maupun perencanaan pengelolaan kelas. 

Dosen pembimbing praktikan yang juga dari dosen Fisika yaitu Dr. 

Susilo, M.S  juga merupakan dosen senior yang memiliki kualitas yang bagus 

sebagai dosen pembimbing beliau selalu mengarahkan dan memberi bantuan 

kepada praktikan sehingga praktikan sanga terbantu dalam penyusunan 

laporan ini. 

4. Kualitas Pembelajaran di sekolah latihan 

Setelah melaksanakan kegiatan PPL II di MAN 1 Kota Magelang pada 

hakikatnya kualitas pembelajarannya sudah cukup baik. Proses pembelajaran 



berjalan dengan lancar. Guru menyampaikan materi dengan jelas dan 

berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

menekankan pada ketercapaian kompetensi Siswa baik secara individual 

maupun klasikal.  

5. Kemampuan Diri Praktikan 

Bekal yang dimiliki oleh praktikan untuk terjun langsung ke sekolah 

adalah Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) yang secara khusus 

diberikan di program studi pendidikan Fisika. Selain itu praktikan juga 

mendapat mata kuliah Fisika Sekolah Menengah I dan II yang sangat 

membantu dalam proses pengajaran karena materinya berkaitan dengan materi 

yang diajarkan di sekolah. Namun demikian bekal yang dimiliki oleh 

praktikan masih banyak kekurangannya. Untuk itu bimbingan dari Guru 

Pamong maupun Dosen Pembimbing sangat berarti bagi diri praktikan. 

Praktikan juga masih harus belajar baik melalui pengamatan secara langsung 

model-model pembelajaran yang ada di sekolah maupun dengan cara banyak 

membaca referensi untuk meningkatkan penguasaan materi. 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1I 

      Setelah mengikuti PPL II  praktikan mendapatkan pelajaran yang sangat 

berarti bagi praktikan. Praktikan merasa lebih mengerti mengenai peran dan 

tugas dari personal yang ada disekolah dan cara bersosialisasi dengan warga 

sekolah. Selain itu praktikan juga dapat mengetahui tentang pengelolaan 

administrasi sekolah, kegiatan yang diadakan di sekolah tersebut dan juga 

proses pengajaran di kelas. Praktikan memperoleh gambaran langsung 

mengenai pembelajaran di dalam kelas, cara berinteraksi antara guru dengan 

siswa, cara mengelola kelas dan cara menyampaikan mata pelajaran Bahasa 

Arab dengan menarik dan mudah dipahami sehingga peserta didik tertarik dan 

dapat menyerap pelajaran yang disampaikan dengan baik. 

7. Saran 

Mengenai saran bagi pengembangan, sekolah hendaknya  tetap selalu 

menjaga dan  meningkatkan kualitas Guru demi meningkatkan kualitas 

sekolah. Sekolah juga hendaknya selalu melakukan perbaikan-perbaikan 

terutama dalam sarana prasarana dan melengkapinya sehingga dapat 

memperlancar  KBM dan tujuan dalam proses belajar mengajar bisa tercapai. 

Dalam hal ini diperlukan kerjasama dari semua pihak sekolah, pihak orang tua 

siswa, maupun pihak pemerintah daerah setempat demi kemajuan dunia 

pendidikan.  

Magelang, Oktober 2012 

 

                     


